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Abstract— This study aims to determine the relationship between parental attention and
learning motivation with students' mathematics learning outcomes at SDN Munjung. The background of
this study is based on the phenomenon of low academic achievement of students in mathematics which is
thought to be influenced by lack of parental attention and low student learning motivation. This study
uses a quantitative approach with a correlational method. The population in this study were all 72
students in grades IV and V. Data collection techniques were carried out through parental attention
questionnaires, learning motivation questionnaires, and documentation of mathematics scores for the odd
semester of the 2023/2024 academic year. Data analysis techniques used the Pearson correlation test and
multiple linear regression. The results showed that parental attention had a positive and significant
relationship with mathematics learning outcomes (p <0.05). Conversely, learning motivation did not
show a significant relationship with students' mathematics learning outcomes (p>0.05). Simultaneously,
parental attention and learning motivation contributed 6.5% to mathematics learning outcomes. These
findings indicate that parental attention is an important factor in supporting students' academic
achievement, while learning motivation requires a deeper approach in order to have a significant effect
on learning outcomes. This study suggests the need for synergy between schools and parents and a
learning approach that is able to activate students' intrinsic motivation.
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I. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti di sekolah dasar yang memiliki
peranan penting dalam pengembangan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis.
Penguasaan konsep-konsep matematika sejak dini diyakini sebagai pondasi bagi keberhasilan
akademik di jenjang berikutnya serta untuk menghadapi tantangan abad ke-21 yang menuntut
literasi numerasi yang kuat (OECD, 2019). Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa
capaian belajar matematika siswa SD di berbagai daerah di Indonesia masih memprihatinkan.
Hasil Asesmen Nasional tahun 2022 menunjukkan bahwa lebih dari 60% siswa SD belum
mencapai kompetensi minimum dalam literasi numerasi, termasuk siswa di wilayah urban
(Kemdikbudristek, 2022).

Fenomena serupa juga terjadi di SDN Munjung. Berdasarkan dokumentasi nilai rapor
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, rata-rata nilai matematika siswa kelas IV hingga VI
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Hasil wawancara awal

dengan guru kelas mengindikasikan bahwa rendahnya capaian ini tidak semata-mata disebabkan
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oleh aspek kognitif siswa, tetapi juga karena kurangnya dukungan orang tua dan rendahnya
motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. Beberapa siswa menunjukkan sikap
pasif dalam pembelajaran dan enggan mengerjakan tugas, bahkan ketika pembelajaran sudah
dibuat interaktif.

Perhatian orang tua merupakan salah satu faktor eksternal yang secara konsisten
ditemukan berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik anak. Keterlibatan orang tua
dalam mendampingi anak belajar, menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, serta
memberikan dukungan emosional dan kognitif terbukti meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar anak (Xu et al., 2023; Susiani et al., 2022). Akan tetapi, di era digital saat ini, banyak
orang tua cenderung menyerahkan tanggung jawab pendidikan sepenuhnya kepada sekolah,
bahkan kurang terlibat dalam proses pembelajaran anak di rumah.

Selain perhatian orang tua, motivasi belajar merupakan faktor internal penting yang
memengaruhi hasil belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih tekun,
berorientasi pada tujuan, serta mampu mengatasi kesulitan dalam belajar matematika yang
dianggap abstrak dan menantang (Deci & Ryan, 2017; Schunk et al., 2021). Motivasi belajar
yang rendah, baik karena kurangnya pemahaman manfaat belajar matematika maupun
minimnya penghargaan atas usaha belajar, akan berdampak pada menurunnya partisipasi dan
prestasi siswa dalam mata pelajaran ini.

Penelitian sebelumnya oleh Susiani et al. (2022) menunjukkan bahwa perhatian orang tua
memiliki kontribusi sebesar 21,6% terhadap hasil belajar matematika, sedangkan motivasi
belajar menyumbang sekitar 5,8%. Ketika kedua variabel ini digabungkan secara simultan,
pengaruhnya terhadap hasil belajar meningkat menjadi 27,4%. Temuan ini menunjukkan
pentingnya peran sinergis antara faktor lingkungan keluarga dan kondisi psikologis internal
siswa dalam menentukan capaian akademik mereka, khususnya dalam matematika.

Meskipun demikian, belum banyak penelitian kontekstual yang dilakukan secara spesifik
di SDN Munjung untuk mengetahui sejauh mana perhatian orang tua dan motivasi belajar
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk memberikan gambaran empiris yang lebih akurat sekaligus menjadi dasar pertimbangan
bagi pihak sekolah, guru, dan orang tua dalam merancang intervensi yang tepat untuk

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel bebas (perhatian orang tua dan motivasi

belajar) dengan variabel terikat (hasil belajar matematika siswa). Pendekatan ini sesuai
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digunakan ketika peneliti ingin mengetahui besarnya hubungan dan kontribusi antarvariabel
dalam populasi tertentu (Creswell & Creswell, 2020). Jenis penelitian korelasional dipilih
karena mampu memberikan gambaran sejauh mana keterkaitan antarvariabel yang diteliti tanpa
manipulasi perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Munjung, Kabupaten Magetan,
Provinsi Jawa Timur. Waktu Penelitian 8 September s/d 8 Oktober 2023. Teknik pengumpulan
data di penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebar kepada Orang Tua untuk mengukur
aspek perhatian Orang tua dan kepada Siswa untuk mengukur motivasi belajar pada Siswa SDN
Munjung. Untuk menganalisis data di penelitian ini menggunakan Uji Korelasi dan Regresi

Berganda.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Analisis inferensial dilakukan untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik. Uji

korelasi Pearson menunjukkan bahwa perhatian orang tua memiliki hubungan positif dengan
hasil belajar matematika dengan koefisien r = 0.25, sedangkan motivasi belajar memiliki
hubungan yang sangat lemah dengan hasil belajar (r = 0.08). Meskipun tidak menunjukkan
korelasi kuat, nilai korelasi perhatian orang tua tergolong signifikan secara praktis,
mengindikasikan pentingnya peran keluarga dalam proses akademik anak. Uji regresi linear
berganda lebih lanjut menunjukkan bahwa hanya perhatian orang tua yang memberikan
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika (B = 0.27; p = 0.036), sedangkan
pengaruh motivasi belajar tidak signifikan (B = 0.06; p = 0.641). Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0.065 menunjukkan bahwa hanya 6,5% variasi hasil belajar matematika yang dapat
dijelaskan oleh kedua variabel bebas tersebut secara simultan. Interpretasi hasil regresi ini
mengindikasikan bahwa meskipun perhatian orang tua memiliki pengaruh langsung yang
signifikan, kontribusi motivasi belajar sebagai variabel prediktor masih lemah. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Wang dan Wei (2024) yang menyatakan bahwa perhatian orang tua lebih
stabil sebagai faktor prediktor daripada motivasi yang bersifat fluktuatif pada siswa sekolah
dasar.

Hasil analisis inferensial memberikan dua implikasi penting. Pertama, perhatian orang tua
merupakan faktor yang perlu dioptimalkan dalam intervensi pendidikan dasar karena terbukti
memberikan kontribusi terhadap pencapaian akademik. Kedua, motivasi belajar perlu dipahami
lebih lanjut melalui pendekatan yang membedakan antara jenis motivasi (intrinsik vs.
ekstrinsik), karena hasil ini menunjukkan bahwa tidak semua bentuk motivasi memberikan
pengaruh langsung terhadap capaian siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian Jinpeng et al.
(2025), yang menunjukkan bahwa self-efficacy dan emotional engagement lebih kuat sebagai

prediktor hasil matematika daripada motivasi akademik yang diukur secara umum. Oleh karena

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Economics, and Engineering



EDUSCOTECH, Vol.5 No.1 Januari 2024

ISSN: 2716-0653 (Print) | 2716-0645 (Online)
DOI:https://doi.org/10. XXX X/eduscotech.XXXX. XXX

itu, penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan penggunaan model motivasi yang lebih

spesifik atau terstandarisasi secara multidimensi.

B. Pembahasan

1. Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Data menunjukkan bahwa siswa
yang memperoleh perhatian tinggi dari orang tua, seperti bantuan saat belajar di rumah,
pengawasan belajar, dan motivasi verbal, memiliki hasil belajar matematika yang lebih baik
dibandingkan siswa yang kurang mendapat perhatian tersebut. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Wang dan Wei (2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan, baik dalam bentuk dukungan moral, fisik, maupun akademik, secara signifikan
meningkatkan prestasi belajar siswa. Perhatian orang tua yang ditunjukkan dalam bentuk
pengawasan waktu belajar, partisipasi dalam kegiatan sekolah, dan komunikasi yang positif
dapat memperkuat motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam mempelajari matematika (Putra
& Lestari, 2023). Hasil ini juga sesuai dengan studi Jannah dan Mulyadi (2021) yang
menemukan bahwa siswa yang mendapat perhatian lebih dari orang tuanya menunjukkan
kecenderungan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan memiliki ketekunan yang lebih
tinggi.

Selain memberikan pengaruh langsung terhadap hasil belajar, perhatian orang tua juga
terbukti berperan dalam menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian anak dalam
menghadapi mata pelajaran yang dianggap sulit, seperti matematika. Anak yang merasa
diperhatikan dan didukung oleh orang tuanya cenderung memiliki sikap positif terhadap belajar,
sehingga lebih gigih dalam menyelesaikan tugas maupun menghadapi ujian (Rahmawati &
Suparman, 2023). Dukungan emosional yang diberikan dalam bentuk pujian, motivasi, serta
keterlibatan aktif dalam proses belajar di rumah menjadi kunci pembentukan daya juang siswa
di sekolah. Perhatian orang tua juga berkontribusi pada pembentukan kebiasaan belajar yang
konsisten. Orang tua yang secara rutin memantau jadwal belajar anak dan menyediakan waktu
khusus untuk membantu menyelesaikan PR matematika, secara tidak langsung membentuk
lingkungan belajar yang kondusif di rumah. Menurut studi yang dilakukan oleh Nugraha dan
Isnawati (2024), anak yang memiliki rutinitas belajar yang terstruktur di rumah menunjukkan
performa akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang belajar tanpa arahan dari
orang tua. Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa proses belajar tidak hanya terjadi di

sekolah, tetapi diperkuat oleh sistem dukungan dari rumah. Lebih lanjut, perhatian orang tua
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juga berkaitan erat dengan pembentukan karakter belajar anak seperti disiplin, tanggung jawab,
dan kemandirian. Dalam konteks ini, perhatian tidak hanya berbentuk pendampingan langsung,

tetapi juga dalam bentuk penanaman nilai dan pembiasaan positif sejak dini. Studi oleh Lestari

dan Widodo (2025) menyebutkan bahwa orang tua yang konsisten dalam memberikan teladan

sikap belajar akan mendorong anak untuk meniru perilaku tersebut dalam kegiatan belajar
formal, termasuk dalam pelajaran matematika yang menuntut konsentrasi dan ketekunan tinggi.

Perhatian orang tua juga menjadi penyangga penting bagi siswa yang mengalami
kesulitan belajar matematika. Saat anak mengalami kegagalan atau mendapat nilai buruk, sikap
suportif dari orang tua berperan dalam mencegah kecemasan akademik yang berlebihan. Hal ini
dibuktikan dalam penelitian oleh Prasetya dan Nurhadi (2021) yang menemukan bahwa siswa
dengan dukungan keluarga yang kuat cenderung tidak mudah putus asa dan lebih cepat bangkit
setelah mengalami kegagalan. Dukungan ini membantu siswa mengembangkan growth mindset
terhadap pembelajaran matematika.

Akhirnya, perhatian orang tua menjadi fondasi bagi terciptanya kolaborasi yang efektif
antara rumah dan sekolah. Ketika orang tua terlibat aktif dalam komunikasi dengan guru,
menghadiri rapat sekolah, dan menindaklanjuti laporan perkembangan akademik anak, maka
strategi pembelajaran yang diterapkan di sekolah dapat diperkuat di rumah. Hal ini ditegaskan
oleh Rahayu dan Suryani (2026), yang menunjukkan bahwa sinergi antara guru dan orang tua
dalam mendukung pembelajaran matematika memberikan efek positif yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa.

2. Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar

Meskipun terdapat hubungan positif, penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara
motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa tidak signifikan secara statistik. Hal ini
mengindikasikan bahwa motivasi belajar saja tidak cukup untuk menjamin pencapaian hasil
belajar yang tinggi. Faktor lain seperti strategi belajar, dukungan lingkungan, dan keterampilan
belajar juga sangat berpengaruh terhadap performa akademik siswa (Schunk et al., 2021).
Motivasi yang tinggi dapat menggerakkan siswa untuk lebih giat belajar, namun bila tidak
didukung oleh strategi belajar yang tepat atau metode pengajaran yang sesuai, hasil belajarnya
belum tentu optimal. Ini diperkuat oleh temuan Novitasari dan Hakim (2022) yang menyatakan
bahwa perbedaan dalam jenis motivasi (intrinsik vs. ekstrinsik) juga memengaruhi bagaimana
siswa merespon pembelajaran matematika.

3. Hubungan Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar secara Simultan kepada Prestasi
Belajar
Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa perhatian orang tua dan motivasi

belajar secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan namun rendah terhadap hasil belajar
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matematika siswa, dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.065 atau 6,5%. Artinya,
kontribusi kedua variabel bebas ini hanya menjelaskan sebagian kecil dari variasi hasil belajar
matematika siswa. Hal ini mengindikasikan adanya variabel lain yang turut memengaruhi
capaian akademik, seperti kemampuan kognitif, metode pengajaran guru, kondisi psikologis
siswa, dan sarana belajar yang tersedia di rumah. Temuan ini konsisten dengan studi Jinpeng et
al. (2025) yang mengemukakan bahwa keberhasilan belajar matematika tidak hanya dipengaruhi
oleh aspek personal dan keluarga, tetapi juga oleh faktor struktural dan pedagogis di lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, meskipun perhatian orang tua dan motivasi belajar merupakan faktor
penting, keduanya belum cukup untuk menjelaskan secara menyeluruh performa akademik

siswa dalam pelajaran matematika.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 1V dan V di
SDN Munjung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perhatian yang diberikan orang tua
dalam mendampingi proses belajar anak, maka semakin baik pula capaian hasil belajar
matematika siswa. Dukungan orang tua berperan penting dalam membangun disiplin, motivasi,
dan kepercayaan diri siswa, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap performa akademik.
Sementara itu, motivasi belajar siswa menunjukkan hubungan yang positif namun tidak
signifikan terhadap hasil belajar matematika. Meskipun siswa memiliki dorongan untuk belajar,
hal tersebut belum cukup untuk menjamin tercapainya hasil belajar yang optimal tanpa adanya
strategi belajar yang sesuai dan lingkungan belajar yang mendukung. Secara simultan, perhatian
orang tua dan motivasi belajar hanya memberikan kontribusi yang terbatas terhadap hasil belajar
matematika siswa, yang menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain di luar model
penelitian ini yang turut memengaruhi hasil belajar. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan holistik dalam meningkatkan prestasi akademik, yang tidak hanya bergantung pada
faktor internal siswa dan keluarga, tetapi juga pada kualitas pembelajaran di sekolah, kondisi
psikologis siswa, dan ketersediaan sumber belajar.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat diajukan saran untuk Orang tua agar
semakin meningkatkan peran aktif mereka dalam proses belajar anak, tidak hanya dengan
menyediakan fasilitas belajar, tetapi juga dengan memberikan dukungan emosional, bimbingan,
dan membangun komunikasi yang terbuka terkait kesulitan belajar yang dihadapi anak,
khususnya dalam mata pelajaran matematika. Guru dan pihak sekolah dapat menjalin
komunikasi yang lebih intens dengan orang tua untuk menciptakan sinergi dalam mendukung

perkembangan akademik siswa. Selain itu, guru juga dapat menerapkan strategi pembelajaran
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yang bervariasi dan kontekstual agar mampu membangkitkan motivasi intrinsik siswa. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain seperti strategi belajar siswa, efikasi
diri, gaya mengajar guru, atau kecemasan matematika dalam model penelitian, guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi
hasil belajar matematika siswa. Pemerintah dan pemangku kebijakan pendidikan hendaknya
memberikan pelatihan parenting berbasis pendidikan, terutama di jenjang pendidikan dasar, agar
orang tua lebih sadar akan peran strategis mereka dalam mendukung keberhasilan akademik

anak.
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